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ABSTRAK

Rondisi negera  [ndosesia beberapa  tahun terakhir  sangat memprbatinkan
begite hamak permasalahan yang menimpa schagian besar masyarakat  Indosesia.
namun kemampuan pemerintah tampak kurang memadai akibatnya hingga sekarang
pemulihan perckonomian tak  kunjung  sclesai. Hal ini ditandai denpan  tingginyva
angka kemiskinan dan dampak sosial yang menimbulkan pelandang dan pengemis
dalam masyarakat sebingga dengan adanva gelandang dan pengemis ini jelas dapat
mengganggu ketertiban umum, aspek penepakan hukum pidana terhadsp pelandengan
dan pengemis i dikualifikasikan schagai perbuatan yang melangpar  ketertiban
umum ketentuan ini dapat kite Ghat dalam Buku 111 Bab dua tentang Pelangparan
ketertiban Umum Pasal 304 dan 505 KUHP, Dalam penulisan sknpsi i penelitian
vang digunakan bersifat deskriptif dan dengan pendekatan yuridis sosiologis yait
pendekatan  masalash  vane  dilakukan  dengan  cara  turun ke lapangan untuk
memperolch data primer, mengenai penangeulangan hukum techadap gelandang dan
pengemis  vang  ditangani oleh  instansi veng terkait.  Penulis  juga melakukan
wawancara dengan dinas Scsial kota Padang dan wawancara dengan pera gelandang
dan pengemis i sendir. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan  faktor-
laktor penvebab pelandangan dan pengemis melakukan perbutan bergelandangan dan
pengemisan sena klasifikasi dari pada bentuk-bentuk gelandang dan pengemis siapa-
sispa saja vang termasuk pada katepori pelandang dan pengemis dan bagaiman:
benmuk-bentuk tindak kriminalitas yang dilakuken oleh gelandang dan pengemis dan
hagaimana hambatan-hambaten vang  ditemuoi  dilapangan dalam menangani - atau
mencepah gelandang dan pengemis oleh instansi terkoit serta bagaimana upaya-upava
penanzgulangan vang dilakukan oleh instansi vang erkait  sesuai yang diamanatkan
dalam PP NoJ31 tahun 1980 wntang penangeulangan gelandang dan pengemis yakni
dalam hal ini menyangkut upava preventil, upava represil, dan upava rehabilitatif
dalem prakieknva vang dilakukan oleh dinas Sosial, Satpol PP, Aparal Kepolisian
dan instansi terkait lainnya dalam melakukan vpaya penanggulangan dan mencegah
selandangan dan pengemis, serta dalam hal ini ke depannya diperlukan svatu kerja
swma semua instansi pemcrintzhan vang terkait dan swasia serta partisipast semua
lapisan  masvarakat kota Padang  dalam  menpatasi  permasalaban gelandang  dan
pengemis lersehut
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PENDAHLULUAN

A, Latar Belakang Fermasalahan

Fondisi negara Indonesia beberapa tahun terakhir saneat memprihatinkan,
Begitu banvak permasalahan yang memmpa schagian besar masyvarmkal Tndonesiz,
Bermula dari kosis moneter, amlopnya nilai tukar mopiah terhadap dolar Amerika
Serikat yang menyehabkan munculova krisis ekonomi.

Pemutusan hubungan kepa (PHK) terjadi dimana — mana. Kresis ekonomi
vanz terjadi di dkuli denpgan siteasi polink internal  yang  sedanp berpejolak,
kondist politik veng  labal di twswdar dengan munculnve kepentingan kelomnolk,
apenda pemennizh yang masing-masing menuntut untuk dapat scpera
dhiselesaikan,

MNamun  kemampuan  pemenntah  tampak  kwang memadai,  akibatova
hingpa  sekarang  pemulihan  perekosomian tak  kunjung selesal yang  berakiba
pada merosotnya daya beh masyarakat. kenyamaan ind menunjukkan  balvwa
permasalaban vangp  legach i fenpah—tengah masyarakat  bagaikan  scbuah
Iingkaran setan . Hal ini ditandai dengan lingpinya anpgka kemiskinan dan dampak
sosidl yang Gmbul, schbags contoh munculnya gelandang dan penpemis  dalam
miasyarakal.

Saat  inl denpan  adanva  proses  pertumbuhan ekonomi yang  sangat

micndisak khusismyn i TIECETEL- T ELrH berkembang mernunikinkan

berkembangrva  deferensiasi  ekonomi,  pelaksanaan pembangunan vang  tidak
i

o



Secara sosiologi-ekonomis dapat dideskripsikan bahwa pelandang dan
pengemis il muncul sebagal akibat dari banyaknya pemasalahan sosial yang
berhubungan dengan ungginya angka kemiskinan, renduahnva produktivitas, dan
anghatan kerja. Hal imi membuat adanya ketimpangan tingkat kemakmuran vang
tenjadi antara wilavah perkotsan dan pedesaan. Secara makre inilah yang menjadi
tugas  pemenintah dulam poltik pembangunan vakni denpan  penveimbangan
proses pembanginan vang merala

Para gelandang dan pengemis adalzh bagian dan masyarakat, tapi karena
kehidupan mereka sebagai gelandangan dan pengemis vang tanpa pekerjaan dan
tanpa tempat tinggal vang membuat mereka terpisah dari kehidupan masvarakat
Para gelandang ada vang hidup sendini-sendini begitu juga pengernis, ada pula
vang berkelompok seolah—olah terorganisir bahkan ada pula vang melakukan
perbuatan hergelandangan dan pengemisan tersebul sebapai suaty pekerjaan vang
bersifat musiman.

Para gelandang dan pengemis itu pada umumnya tidak  mempunyai
pekeraan yang tetap, mereka berkebaran kesana keman untuk mencari nafkah
atau kerja, dari kondisi vang demikian dapat merupakan salah sam bentuk
penvebaly bermunculannya  pelanggaran techadap ketertiban  umum,  Menurut
mazhab hngkungan pelanggaran ketertiban umum dapat terjadi berdasarkan faktor
lingkungan, fakior ingkungan 1ersebut antara lain;

a. Lingkungan vang memberikan kesempatan akan timbulnya kepahatan
b, Lingkungan-lingkungan perpaulan vang membert contah atau tauladan,

c.  Lingkungan ekonomi (kemiskinan, kesengsaraan),



BAB IV
PENUTUD

Selelah penulis uratkan masalah  gelandangan dan pengenis  berbagai latar
belakang  penyebab  sampar pada  tindakan-tindakan  dalam  usaha  penangpulangan
lerhadap berkembangnya pelandangan dan pengemus dalam melakukan  pelangearan
ketertiban wmum serta bentuk-bentuk  tindak  kominaltas yang dilakukannya, maka
sampailzsh pada saatnva penulis akhin penubsan skopse o dengan mengemukakan
penulup dalam rangka penyelesaian penulisan skrps: i sebagan herk
A, Kesimpulan

Dari wraian basil penelitan dan pembabasan pada bab 111 diatas maka dapat
diamhbil kesimpulan sehazal berikut :

[. Apabila dilibat faktor vang mempengzouhi pelandang dan pengemis tersebut

melakukan perbuatan bergelandangan dan pengemisan vaitu ;

- Faktor ekononi, secrang vang mempunvai ekonomi rendah  membuia
mereka cenderung untuk melakukan bal-hal vang menyimpany  dari
norma-norma atae kacdah wang telah ada, karepa susahnya unmuk
memenubi kebutuhan hidup sehingea membual seseorang dalam keadaan
terdesak  wvang mengakibatkan  seseocrang  lersebut  mempunyai
kecendenmpan unink melakukan  perbuoatan bergelandangan dan
PUNEEImISAn

- Faktor ingkungan, Dengan adanva kondisi ztau I['ngl-:ung:!.n vang buruk se
akan-akan memberikan dukungan bagi para pefandang dan penpemis,

dalam bal mi logkungan sangat berpengaruh terhadap peranegal dan
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pertlaku seseorang. Orang yvang dibesarkan dalam lingkungan vang buruk
kemungkman  hesar dia Iakan mempunyval fabial atau perilaku yang
cenderong kearah yang tdak baik, maka sebaliknya bapi mercka yang
mempuenya lingkungan vang baik
Apalnla kita lihat katepori dari pada pengemis ini adalah -
- Pengemis vang sebeuar-bemarmya pengenis, pada kategor ini perbuatan
pengemisan tersebut meropakan mata pencabarian tetap bapi mercka
- Pengemis vang hanyva skut-ikntan atau penpemss musiman, pada kategon
ini mereka melakukan perbuatan pengermisan ini hanva pada waktu-wakru
terentu atau dilakukannyva perbuatan i dak secars rerus menerus
selanjutnya dapat dilthat kategon dan pada gelandang ini adalah
- Hidupnya selalu berkeliaran kesana keman tdak tentu arab, vang tidak
mempunyal pekerjaan tdak wetap
- Dalam bal m gelamdang tersebut merupakan orang yang sudah putus
hubungan dengan kelvarpa, vang pada dasarnyva mereka idak memiliki
tempal fnggal tetap
Ll Dengan banvaknya bermunculan gelandang dan pengemis sehingez dapat
menimbulkan tindak kejahatan sepertt @ Pencurian, Pencopelan, Perjudian dan
Pemerasam, Yang mana perbuatan tersebut  terjadi karena berbapai faktor
wallu
Faktor kesempatan, apabila mercka  mendapatkan  kesempatan  vang

mnychabkan !i!]]iJ’IJ]H_'g.'ﬂ lerjadt findak krmmalatas mereka ndak SELAN-
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sepan  unfuk  memanfaatkannya,  sepertt © pemerasan,  pencopetan,
penoddonpan, pencurian dan fain sebagainva

Faktor Imgkungan, kondisi hingkunpan vang begin-bepiiu saja tanpa
perubahan maks salah satu kesibukan konkrt vang dilaksanakan sela-
harinya 1alah mencan kematan vang menjurus kepada vndak kepahatan
dan pelangparan

Faktor ckenomi, biasanya seseorang yang mempunya ekonom rendakb
cenderung wnluk melakukan  kejshatan dalam menvambung hidupnya
Karena ndak memilikiketerampilan, alal produksi, ketiadaan modal, status

pendidikan, pengetahuan dan mencan pekerjaan vang begitn sulil

[T, Upave penanpulangan sostal gelandang dan pengemis fersehut mempunyai

faktor penghambart vaitu :

Belum terlaksana pelavanan maksimal dan belum adanva pantt rehabilitasi
sosial vakni semua proses pelayanan dan rehabilitasi vang ditujukan untuk
kepentingan gelandang dan penpemis

Sumber daya manusia yang terbatas, dalam hal ind semua yang mepunyai
kongribes: terhadap proses pelavanan dan rebabilias sosial

BMasth terbalasnya sarana dan prasarana, yaitu semua bentuk penusjang
pelavanan yang dibuluhkan untuk pelaksanaan pelavanan dan rehalalias:

sosial, baik dalam bentuk Gsik maupun non fisik

IV, Usalia yang dapat ilakokan puna menanggulangi atay setidaknva  dapal

mencegah Umbulnyva  pelandang dan pengemis vang melakukan kegiatan
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bergelamdangsn dan pengemisan di tempal-lempat omom dapat dilskukan

| pada tiza tahap vaitu ;

Dalam

Usgha  preventif  merupakan  suatu  tindaksn  yang  diujukan  untuk
mencegah timbulnya pelandang dan pengemis, sera mencepah melesnya
didalam masvarakat

[Tsaha represil merupakan svalue wszha untuk meniadakan terhadap para
pelandang  dan pengemis  dengan cara mengadakan operasi penjaringan
atnu raxin terhadap para celandang dan pengemis

Usaha  rehabilitail” adalah svale usshs vang tcrorganisir yvanz  meliputi
usaha-uszha  penyentunan, pemberan latihan, pendidikan, dan pemulihan
kemampuan untuk dapat membantu mercka hidup secara lavak  sesuai

dengan harkal dan martabatnya sebaypai warga negara Republik Indonesiz

| H. Saran-zaran

pembahasan bab [l penulis melakukan  perelitian dengan  melihat

pelanpgaran ketertiban serta tindak kriminal oleh gelandangzan dan pengemis. Maka dapa

penulis sarankan :

Memberikan  semacam  pelajaran atau kursus-korsus  keterampilan
praktis vang berguna untuk penghidupan bagzi para gelandangan dan
pengemis  vang masih hidup bergelsndangan dan mengemis  atan
memberikan  penyuluhan  untuk  disrahkan  sebagai  lmnsmigresi,
sedangkan untuk keterampilan mereka disarankan uniuk  peningkatan

keterampilan kerja jalah -
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a. Latihan-latthan kega

b. Magang pada tempat-termpal kena lerentu

¢ Mengikut sertakan dalam kepiatan produkuf terentu, bagi

mereka vang telah mempunyai bekal atan skill

Sedangkan dalam melakukan pembmaan untek mengubah pela hidup
dan tata nilas mizalnya |

a. Penpgenalan kemampuan din

b. Latban kemampuan bakat

¢, Perubahan pada sikap dan tingkah laku
Dalam  menanggulangts masalah  pelandangan  dan  pengemis  1ni
sebatknva dilakukan oleh pemenntah sccara berkesinambungan dan
lerus meneries mengadakan operasi atau razia pada tempat-tempat yang
dhchami atan yang semng dan yang masih rawan bag gelandangan dan
Pengemis
Mendinkan tempat penampungan atau lembaga-lembaga sosial vang
schanyak mungkin karena program terieniu menpenai pembinaan bam
para gelandangan dan pengenus yang hendak dilaksanakan hams dapat
diawast dan di monitor. Namun demikian yang lelnh penting ialah
adanya sgjumlah stal’ berpengalaman yvang mempunyai ¢in sifat ikhlas
hati, memiliki keterampilan tekms untuk memberikan pembinaan dan
menmilike sitat sabar dan maw berkorban perasaan dan bahkan harus

siap mental
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